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Abstrak:Peningkatan Kreativitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan 
Menggunakan Metode Inkuiri Kelas VI Sekolah Dasar Nomor 20 SemaduKabupaten 
Sanggau. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Dasar, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura Pontianak. Pembimbing 
(1) Drs.HeryKresnadi, M.Pd, (II) Drs. H. Suhardi Marli, M. Pd.  
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan 
kelas dan sifat penelitiannya adalah kualitatif dengan mengikuti prosedur penelitian 
tindakan kelas, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.Subjek penelitian 
yaitu siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 20 Semadu.Teknik pengumpulan data adalah 
teknik observasi langsung, sedangkan alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar 
observasi untuk siswa serta apkg 1 danapkg II. Data yang terkumpul tersebut dianalisis 
dengan perhitungan persentase.Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus.Diawali dengan 
base line dan diperoleh hasil kreativitas siswa yang meliputi kreativitas daya cipta 13,15 % 
,kreativitas daya rasa 6,58 % dan kreativitas daya karsa 10,54 % .Dilanjutkan dengan siklus 
I kreativitas daya cipta23,68 %,kreativitas daya rasa 52,63 %,Keativitas daya karsa  
42,11%. Pada siklus II kreativitas daya cipta  27,63 %, kreativitas daya 56,58,kreativitas 
daya karsa 47,37%. Pada siklus III kreativitas daya cipta 32,89 %, kreativitas daya rasa 
73,68 %,kreativitas daya karsa 43,42 %.Dengan  metode inkuiri dapat meningkatkan 
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Dengan demikian, metode inkuiri dapat 
meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 20 Semadu 
Kabupaten Sanggau. 
 
Kata Kunci: Peningkatan,KreativitasBelajar, Inkuiri 
Abstract: Increasing Creativity Learning Natural Science Inquiry Method Using Sixth 
Grade Elementary School Number 20 Semadu the District. Thesis, Studies Elementary 
Teacher Education, Department of Elementary Education, Faculty of Teacher Training and 
Education, the University of Pontianak Tanjungpura. Supervisor (1) Drs.Hery Kresnadi, M. 
Pd (II) Drs. H. Suhardi Marli, M. Pd. 
 The method used is descriptive form of action research  and the nature of qualitative   
research  is to follow the action research procedures,  including planning, implementation, 
observation, and reflection. Research subjects that   students Elementary School sixth grade  
20 Semadu. technique is the technique of data collection  direct observation, while the data 
collection tool used is the observation sheet for students and apkg 1 and apkg II. The 
collected data were analyzed wit   percentage calculations. This research was conducted as    
 much as 3cycles. Starting with the base lin  and obtained results which include students'   
creativitycreativity creativity 13.15%, creativity the sense of 6.58% and 10.54% creativity   
initiativepower. Followed by the first cycle of creativity cipta23 power, 68%, think the 
creativity of 52.63%, 42.11% Keativitas power initiative. In the second cyclecreativity 
creativity 27.63%, 56.58 power of creativity, the creativity intention 47.37%. on third cycle 
of creativity inventiveness 32.89%, 73.68% think the power of creativity, the creativity 
initiativ  43.42%. Inquiry method can enhance the creativity of the students' 
eyes      science lessons. Thus, the inquiry method can enhance creativity in learningClass 
VI students of State Elementary School 20 Semadu the District. 
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Pendidikan merupakan Tanggung Jawab Pemerintah, Orang Tua Murid, Stake 
holders, Orang yang Peduli terhadap pendidikan, Pengusaha dan Masyarakat Indonesia, 
Pendidikan harus di rencanakan yang sebaik mungkin, Mantap, Sistematis, Menyeluruh. 
Berjenjang berdasarakan pemikiran yang rasional. Belajar yang oftimal akan terjadi mana 
kala peserta didik berprestasi penuh serta memiliki tanggung jawab dalam belajar ( 
Rongers ). Dari Penomena yang sedang berkembang saat ini, sering orang mengukur 
keberhasilan suatu pembelajaran di mulai dari hasil lulusan pada suatu sekolahan, padahal 
perubahan sikap dan kepribadian juga merupakan suatu keberhasilan. 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya 
mutu pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah 
dilakukan untuk menigkatkan mutu pendidikan nasional, Pendidikan merupakan Tanggung 
Jawab Pemerintah, Orang Tua Murid, Stake holders, Orang yang Peduli terhadap 
pendidikan, Pengusahadan Masyarakat Indonesia, Pendidikan harus di rencanakan yang 
sebaik mungkin, Mantap, Sistematis, Menyeluruh. Berjenjang berdasarakan pemikiran 
yang rasional. Belajar yang oftimal akan terjadi mana kala peserta didik berprestasi penuh 
serta memiliki tanggung jawab dalam belajar ( Rongers ). Dari Penomena yang sedang 
berkembang saat ini, sering orang mengukur keberhasilan suatu pembelajaran di mulai dari 
hasil lulusan pada suatu sekolahan, padahal perubahan sikap dan kepribadian juga 
merupakan suatu keberhasilan.Salah satupermasalahan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. 
Berbagai usaha telah dilakukan  untuk menigkatkan mutu pendidikan nasional. 
Seorang guru dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran bila materi yang 
disampaikan kepada siswa dapat diterima dan dipahami oleh siswa serta dapat dikuasai oleh 
siswa. Bagai mana proses pembelajaran berhasil jika kreativitas siswa dalam materi itu sendiri 
rendah. Kurangnya kreativitas tersebut, maka dapat berakibat rendahnya hasil belajar. Karena 
kreativitas adalah kunci berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran. Apabila siswa tidak 
memiliki kreativitas dalam belajar, maka siswa tidak akan merasa tertarik , suka dan 
memerhatikan materi yang disampaikan. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah dengan frekuensi jam pelajaran yang lebih 
banyak dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Namun demikian banyak yang 
menganggap bahwa pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  adalah pelajaran yang  sulit, 
menakutkan, menjenuhkan dan tidak menyenangkan. Siswa pada umumnya menganggap 
bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, kerap dihindari seperti kerapnya untuk tidak 
dipelajari. Berbicara mengenai Imu Pengetahuan Alam itu sulit tentunya tidak lepas dari 
ketidaksenangan dari peserta didik tentang mata pelajaran Imu Pengetahuan Alam itu sendiri. 
Di kelas VI ini, para siswa dituntut untuk melakukan percobaan-percobaan, karena jika tidak , 
anak akan merasa kesulitan jika telah menginjak materi Imu Pengetahuan Alam berikutnya. 
Percobaan mungkin memang susah, tapi setidaknya seorang guru bahkan orang tua dapat 
membuatnya menjadi  lebih menyenangkan. Salah satu hal yang bisa membuat anak-anak 
senang dengan Imu Pengetahuan Alam adalah kebebasan mereka bereksperimen dengan  Imu 
Pengetahuan Alam tersebut.  
Saat ini telah berkembang macam-macam metode untuk berhitung. Pada intinya semua 
metode adalah baik, semua anak berhak untuk mempelajari teknik-teknik yang ada,sehingga 
mereka kaya akan suatu teknik. Salah satu metode yang telah berkembang untuk pembelajaran 
Imu Pengetahuan Alam khususnya dalam penemuan hal-hal yang baru adalah metode 
inkuiri.Metode inkuiri bertujuan untuk menemukan hal-hal baru di era modern ini. 
Metode inkuiri akan diterapkan guna mengatasi kurangnya kreativitas belajar siswa pada 
pembelajaran Imu Pengetahuan Alam pada siswa kelas VI SDN NO 20 Semadu Kecamatan 
Kembayan .  
Berdasarkan dari latar belakang diatas, masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
“Bagaimanakah Peningkatan peningkatan kreativitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode inkuiri kelas VI /A Sekolah Dasar Negeri Nomor  20  Semadu 
Kecamatan Kembayan Kabupaten Sanggau Kreativitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan Metode Inkuiri pada siswa kelas VI/A SDN NO.20 
KecamatanKembayanKabupatenSanggau ?  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk meningkatkan Perhatian siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas VI/A SDN NO.20 Semadu Kecamatan Kembayan dengan 
menggunakan metode Inkuiri. (2) Untuk meningkatkan Ketertarikan siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas VI/A SDN NO.20 Semadu Kecamatan Kembayan dengan 
menggunakan metode inkuiri.  
(3) Untuk meningkatkan Kemauan siswa pada pembelajaran Ilmu Pengethuan Alam 
kelasVI/A SDN NO.20 Semadu Kecamatan Kembayan dengan menggunakan metode inkuiri.  
Kreativitas pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antar diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat hubungan tersebut, semakin banyak kreatifitas semakin 
mudah untuk menemukan sesuatu. 
Jenis-jenis kreativitas pembelajaran. Pada umumnya, pembahasan tentang jenis kreativitas 
akan sangat berhubungan dengan bakat yang dimiliki atau sebaliknya.  
Indikator: Kreativitas pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri adalah : 
Kreativitas yang dimaksudkan disini adalah kemampuan siswa dalam bersikap positif. 
Yang mencakup kreteria sebagai berikut : 
1. Kreativitas Daya Cipta 
Kreativitas Daya Cipta ini meliputi bagian bagian berikut : 
a. Memberikan ide – ide positif 
b. Memberikan pendapat kontroktif 
c. Memberisolusi yang tepat 
d. Membuat penemuan baru 
 
2. KreativitasDaya Rasa 
a. Tenggang rasa selamapembelajaran 
b. Empati 
c. Menghargai pendapat orang lain 
d. Bersemangat dalam menjalankan tugas 
 
 
3. Kreativitas Daya Karsa 
a. Keberanian mengambil tindakan 
b. Kecepatan dalam berbuat 
c. Konsisten dalam perbuatan 
d. Pelopor dalam bertindak 
 
Kreativitas merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu kebutuhan akan 
perwujudan diri (aktualisasi diri) dan merupakan kebutuhan. Untuk menganalisis peningkatan 
kreatifitas pembelajaran maka Hasil pengamatan dari Observer akan disajikan dalam bentuk 
Tabel yang akan di hubungkan dengan hasil kreativitas siswa apakah akan mengalami 
peningkatan. Peningkatan kreatifitas sebagai berikut:Kreatifitas daya cipta yaitu Base Line 
(13,15 %) siklus I (23,68 %), siklus II (27,63%) dan siklus III (32,89 %)Dari Base Line ke 
siklus I Kreativitas daya cipta siswa meningkat 10,53 %Dari siklus I ke siklus II Kreativitas 
daya cipta  siswa meningkat 3,95%Dari siklus II ke siklus III Kreativitasdaya cipta siswa 
meningkat 5,26%.Kreatifitas daya rasa yaitu Base Line (6,58 %), siklus I (52,63%), siklus II 
(56,58%) dan siklus III (73,68%).Dari  Base Line ke siklusKreativitas daya rasa  siswa 
meningkat 48,05 %. Dari siklus I ke siklus II Kreativitas daya rasa  siswa meningkat   
3,95%Dari siklus II ke siklus III Kreativitasdaya rasa siswa meningkat 17,1%. Kreatifitas 
daya karsa yaitu Base Line (10,52%), siklus I (42,61%), siklus II (42,11%) dan siklus III 
(43,42%)Dari Base Line ke siklus I Kreativitas daya karsa  siswa meningkat 28,95 %Dari 
siklus I ke siklus II Kreativitas daya karsa  siswa meningkat 2,64%Dari siklus II ke siklus III 
Kreativitasdaya karsa siswa meningkat 12,11%Rata-rata Kreatifitas daya cipta yaitu Base 
Line ke siklus III meningkat  24,33 %Rata-rata Kreatifitas daya rasa yaitu Base  Line ke siklus 
III meningkat  47,36 %Rata-rata Kreatifitas daya karsa yaitu Base Line ke siklus III   
meningkat  34,66 % 
 
Kesimpulan. 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Terjadi peningkatan kreativitas daya cipta yaitu Base Line (13,15 %) siklus I (23,68 %), siklus 
II (27,63%) dan siklus III (32,89 %).Terjadi peningkatan kreatifitas daya rasa yaitu Base Line 
(6,58 %), siklus I (52,63%), siklus II (56,58%) dan siklus III (73,68%)Terjadipeningkatan 
kreatifitas daya karsa yaitu Base Line (10,52%), siklus I (42,61%), siklus II (42,11%) dan 
siklus III (43,42%) 
Saran. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar Ilmu 
Pengetahuan Alam lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka 
disampaikan saran sebagai berikut: Untuk melaksanakan pengajaran berbasis inkuiri 
memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau 
memilih topik yang benar-benar bias diterapkan dengan pengajaran berbasis inkuiri dalam 
proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan 
prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode 
pengajaran yang sesuai, walau dalam taraf yang sederhana,  dimana siswa nantinya dapat 
menemuan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil 
atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.Untuk penelitian yang serupa 
hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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